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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan saat ini adalah krisis karakter yang melanda anak bangsa.
Salah satu permasalahan yang sering terjadi secara berulang-ulang, ketika
pendidikan belum mampu menjadi kontrol sosial serta pengendali akhlak atau
moralitas pelajar. Sedangkan pelajar adalah tonggak bangsa, sehingga muncul
istilah “jika ingin melihat kemajuan suatu bangsa, maka lihatlah
pendidikannya”.

Di tengah arus globalisasi dan modernitas seperti sekarang ini, karakter
dan moralitas bangsa menjadi satu dari sekian banyak persoalan utama yang
dialami oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Bagi negara-
negara kapitalis, Indonesia merupakan pasar yang sangat potensialuntuk
memasarkan berbagai produk budayanya. Selain memiliki jumlah penduduk
yang sangat besar, sebagian masyarakat Indonesia mempunyai sifat konsumtif
dan latah sehingga sangat berpotensi dijadikan pangsa pasar yang
menguntungkan bagi produk-produk dari bangsa lain. Meskipun tidak semua
produk budaya asing menimbulkan dampak negatif.

Pendidikan yang baik adalah salah satu syarat utama yang harus
dipenuhi untuk menjamin eksistensi suatu bangsa agar mampu bersaing dan
sejajar dengan bangsa-bangsa lain. Tidak hanya itu, pendidikan juga sangat

berperan untuk membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas



tinggi dan seimbang antara unsur intelektual, moral, dan spiritual. Dengan
pendidikan yang bermutu dan tersistem dengan baik, maka karakter bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang unggul akan terbentuk dan terpupuk dengan
baik pula. Bagaimanapun pendidikan merupakan investasi peradaban
manusia.

Proses pendidikan sejak dini, baik secara formal, informal, maupun
nonformal, menjadi tumpuan untuk melahirkan manusia baru Indonesia
dengan karakter yang kuat. Adapun karakter kuat ini dicirikan oleh kapasitas
moral seseorang, seperti kejujuran, kekhasan kualitas seseorang yang
membedakan dirinya dari orang lain, serta ketegaran untuk menghadapi
kesulitan, ketidakenakan, dan kegawatan. Karakter bangsa yang kuat bisa
diperoleh dari sistem pendidikan yang baik dan tidak hanya mementingkan
faktor kecerdasan intelektual semata, melainkan juga pendidikan yang
dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan serta menghasilkan output yang
tidak sekadar mampu bersaing di dunia kerja, namun juga mampu
menghasilkan karya yang berguna bagi masyarakat, agama, bangsa, dan
negara. Untuk mewujudkan hal itu, maka diperlukan pendidikan yang
mencakup dua unsur utama, yaitu keunggulan akademik dan keunggulan
nonakademik (termasuk keunggulan spiritual).

Karakter bangsa yang mulai luntur di tengah arus globalisasi dan
modernisasi seperti sekarang ini harus segera diatasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui system pendidikan yang mencerdaskan

sekaligus mencerahkan seperti yang diterapkan di pesantren.



Pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran agama islam serta
tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat
pengembangan jamaah (masyarkat) yang diselenggarakan dalam kesatuan
tempat pemukiman dengan masjid sebagai tempat pendidikan dan
pembinaannya.!

Pesantren pada unmumnya sering juga disebut dengan pendidikan islam
tradisional dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah
bimbingan seorang kiyai. 2

Di Indonesia istilah kuttab lebih dikenal dengan istilah “pondok
pesantren”, yaitu suatu lembaga pendidikan islam yang didalamnya terdapat
seorang kiai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (peserta
didik) dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan
pendidikan terebut, serta didukung adanya pemondokan atau asrama sebagai
tempat tinggal para santri. 3

Dalam penelitian yang dilakukan oleh lembaga penelitian, pendidikan,
penerangan, ekonomi, dan sosial (LP3ES) tahun 1974, pondok berasal dari
kata fundug yang berarti rumah penginapan. Pesantren di jawa mirip
padepokan yaitu perumahan yang dipetak-petak dalam kamr-kamar yang

merupakan asrama santri. 4

I Abdul qodir djaelani, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di
Indonesia (Surabaya: PT Bina ILMU, 1994 cet. I) h. 7

2 HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004) h. 31

3 Mujib, Abdul, .Jlmu Pendidikan Islam.(Jakarta: Kencana Penada Media,2006).h. 234-235

4 Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual, Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer
(yogyakarta: pustaka pelajar, 2006) h. 96



Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan
pondok pesantren yang didirikan dalam rangka pembagian tugas mukminin
untuk igomatuddin sebgaimana dimaksud dalam surat At-Taubah ayat 122.
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila

mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Upaya yang paling menarik adalah potensi pesantren masih melakukan
kajian khusus yang bermuara pada spiritualitas kitab kuning. Tugas para
santri dengan kitab kuning sebagai tradisi keilmuannya adalah untuk
merelevansikan hukum dengan kondisi sosialnya meskipun tidak harus persis
keadaannya.

Dalam pesanten ada beberapa system pendidikan atau pengajaran yang
digunakan, diantaranya: sorogan, bandongan, halaqoh, mubahatsah serta
hafalan.’ Sorogan artinya seorang santri secara giliran maju berhadapan
dengan kiyai atau ustadz untuk belajar. Biasanya kiyai atau ustadz tersebut
hanya memberi pengarahan sekaligus membenarkan jika terjadi kesalahan

baik secara membaca maupun menerjemahkan kitab.

> Busyairi Harits, ibid, h. 103



Dalam hal ini pola pendidikan pesantren sangat relevan jika dikaitkan
dengan pendidikan karakter. Karena pesantren erat kaitannya dalam setiap
pembelajaran dengan pendidikan etika, akhlak, pesantren juga lembaga
pendidikan yang 24 jam selalu mengajaarkan suri tauladan dari para ulama’
yang ada sebagai bagian tak terpisahkan keberadaan pesantren. Selain
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren telah banyak melahirkan
generasi-generasi yang intelek dan agamis (‘alim ulama’), tidak heran jika
pesantren masih menjadi lembaga yang dikatakan unggul dan menjadi pilihan
bagi orang tua dalam mendidik putra-putrinya.

Menurut Mastuhu dalam Sofyan Sauri, mengemukakan bahwa
pendidikan karakter pada pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan
yaitu: 1) menggunakan pendekatan holistik dalam sistem pendidikan, 2)
memiliki kebebasan terpimpin, 3) berkemampuan mengatur diri sendiri
(mandiri), 4) memiliki kebersamaan yang tinggi, dan 5) mengabdi pada
orangtua dan guru.

Pendidikan dalam pesantren juga sangat efektif, serta mendapat control
yang besar dari pihak pengurus, ustadz, kiyai (pendidik) selama 24 jam.
Semua kegiatan santri mendapat perhatian dan pengawasan secara intensif.
Diisi dengan proses belajar mengajar terus menerus, segala aktivitas dan
interaksi juga dilakukan sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Menurut Ali Secara psikologi, tujuan pendidikan adalah pembentukan
karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial si subjek dengan perilaku dan

sikap hidup yang dimilikinya. Menurut tokoh pendidikan karakter dari



Jerman, FW Foerster, karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi
seorang pribadi. Karakter menjadi identitas yang mengatasi pengalaman
kontinguen yang selalu berubah. Foerster mengatakan bahwa dari
kematangan inilah kualitas seorang pribadi dapat diukur.

Pesantren salah satu lembaga pendidikan yang mampu
menyeimbangkan pendidikan antara ilmu agama dan ilmu umum, ini sesuai
dengan pendidikan karakter dimana ada integrasi anatara , ilmu, akhlak,
(afektif, kognitif dan psikomotor).

Dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan, sampai dimana peran
pesantren dalam pendidikan karakter, serta benarkah pesantren mampu
menjadi basis implementasi pendidikan karakter. Penelitian ini dilakukan di
pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura, sebuah pondok
pesantren di daerah Pamekasan Madura, yang terletak di jalan Bettet
kecamatan Pamekasan kabupaten Pamekasan Madura, peneliti tertarik
melakukan penelitian di pesantren tersebut karena Madura dengan sejuta
pesonanya memiliki model pendidikan yang religious, termasuk pesantren
Bettet yang ada. Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti akan membahas
mengenai “pesantren sebagai basis implementasi pendidikan karakter

(Studi Kasus di Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura)”.

. Rumusan Masalah

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti membuat

tiga rumusan masalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis pesantren di
pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura?

Apa saja nilai pendidikan karakter yang ditanamkan dari interaksi dan
pembelajaran di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat terkait pesantren sebagai
basis implementasi pendidikan karakter di pesantren Miftahul Ulum

Bettet Pamekasan Madura?

C. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang bisa dirumuskan dar penelitian ini,

diantaraanya:

1.

Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter berbasis pesantren
di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura.

Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang ditanamkan dari interaksi dan
pembelajaran di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terkait pesantren
sebagai basis implementasi pendidikan karakter di pesantren Miftahul

Ulum Bettet Pamekasan Madura.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Peneliti



a. Penilitian ini berguna sebagai salah satu tugas yang harus
diselesaikan sebagai syarat guna mendapatkan gelar sarjana strata
satu pendidikan Islam.

b. Menambah pengalaman bagi peneliti, untuk langsung belajar serta
mendapat wawasan baru secara langsung dari lapangan.

c. Menjadi sarana untuk berlatih dalam proses penulisan karya ilmiah
bagi peneliti agar semakin banyak belajar.

2. Bagi Instansi

a. Sumbangsih khazanah pengetahuan yang diharapkan mampu
membantu proses pendidikan karakter di Pesantren Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan Madura.

b. Penelitian ini diharapkan bisa membantu Instansi terkait (Universitas
Negeri Islam Sunan Ampel dan Pesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan Madura) untuk bekerjasama mengembangkan informasi
dan pengetahuan baru.

3. Bagi Pengembangan Pendidikan

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca ataau

masyarakat luas tentang pendiddikan karaktet dalam pesantren.

b. Sumbangsih ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.

E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian

sebagai berikut:



1. Kawasan pesantren putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura.

2. Observasi yang dilakukan juga pada pola interaksi, proses belajar
mengajar yang ada di lingkungan pesantren putri Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan Madura.

3. Tahun ajaran 2014-2015

F. Tinjauan Pustaka

Dari hasil kajian pustaka peneliti bahwa pembahasan tentang
implementasi pendidikan karakter berbasis pondok pesantren, ditemukan
skripsi yang berkaitan dengan hal ini, yaitu:

Skripsi Muhammad Asrofi, dengan judul “Peran Podok Pesantren
Fadlum Minalloh dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri di
Wonokromo Pleret Bantul” Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyaah daan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga Yogyakarta, 2013. Skripsi ini menjelaskaan bahwa pondok
pesantren Fadlum Minalloh merupakaan pesantren yang tradisionaal atau
salaf yang bertujuan meningkatkan pendidikan karakter terhadap santri. Pola
pondok Fadlum Minalloh yang masih tradisional ini terbukti dengan belum
memasukkan kurikulum ilmu umum di dalam pembelajarannya, seperti ilmu
pengetahuan dan tekhnologi. Metode yang digunakan di pesantren Fadlum
Minalloh adalah weton dan sorogan saja. Yang membedakan dengan peneliti
ialah bahwa Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura juga

mempelajari ilmu pengetahuan umum dan tekhnologi.
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G. Definisi Operasional

1.

Pesantren: adalah lembaga pendidikan dan penyiaran agama islam serta
tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat
pengembangan jamaah (masyarkat) yang diselenggarakan dalam kesatuan
tempat pemukiman dengan masjid sebagai tempat pendidikan dan
pembinaannya.® Pesantren pada unmumnya sering juga disebut dengan
pendidikan islam tradisional dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan
belajar dibawah bimbingan seorang kiyai. ’

Pendidikan karakter: pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung
komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa,

sehingga akan terwujud insan kamil.

Jadi, berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa yang dimaksud
dengan judul diatas adalah mengenai bagaimana pesantren berperan dalam
pendidikan karakter. Pesantren sebagai basis yaitu asas atau pijakan dalam
pelaksanaan pendidikan karakter, karena pesantren adalah lembaga
pendidikan dan penyiaran agama islam serta tempat pelaksanaan
kewajiban belajar dan mengajar serta pusat pengembangan jamaah

(masyarkat) yang berlangsung selama 24 jam dibawah bimbingan seorang

6 Abdul qodir djaelani, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di

Indonesia (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994 cet. ) h. 7

7HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan

Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004) h. 31
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kiyai, ustadz dan ustadzah yang ingin dibuktikan oleh peneliti, apakah

benar-benar mampu menjadi basis bagi terlaksananya pendidikan karakter.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara
menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam
lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I; Pendahuluan, memuat latar belakang masalah penelitiaan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah,
tinjauan pustaka, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab II; Landasan Teori memuat beberapa ulasan materi yang menjadi
landasan atau dasar dalam penulisan dan penelitian. Berisi deskripsi teori,
berupa teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
variable yang aakan diteliti serta sebagai dasar untuk memberi jawaban
sementara terhadap rumusaan masalah yang diajukaan (hipotesis)

Bab III; Metode penelitian meliputi jenis penelitian, subjek penelitian,
lokasi penelitian, rancangan penelitian, tahap-tahap penelitian, tekhnik
pengumpulan data, dan tekhnik analisis data.

Bab IV; Hasil Penelitian meliputi; a) Gambaran Umum Pesantren (letak
geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, pendidik dan karyawan, peserta
didik, sarana dan prasarana pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
Madura) b) pembahasan tentang pesantren sebagai basis implementasi

pendidikan karakter di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura.
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Bab V; Penutup, merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan

saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



